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ABSTRAK

Masyarakat menganggap masalah kebersihan adalah masalah yang kurang penting, padahal
jika hal tersebut dibiarkan terus dapat menjadikan lingkungan sebagai tempat vektor
penyakit yang ditimbulkan oleh binatang pembawa penyakit seperti lalat. Perilaku seseorang
yang kurang dalam menjaga /ygiene sanitasi tanpa disadari dapat menjadikan lingkungan
sekitar sebagai tempat bersarangnya vektor penyakit. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui hubungan faktor determinan perilaku pekerja peternakan ayam broiler dengan
upaya pengendalian lalat di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Metode
penelitian ini menggunakan studi korelasi untuk menganalisis variabel bebas dan variabel
terikat dengan uji Rank Spearman. Jumlah sampel 36 pekerja peternakan ayam broiler. Hasil
penelitian dari 36 responden diketahui ada hubungan antara pengetahuan (p value: 0,000),
sikap (p value: 0,000), ketersediaan sarana prasarana (p value: 0,000) dan peran petugas
kesehatan (p value: 0,011) dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler
Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Ada hubungan faktor determinan
perilaku (pengetahuan, sikap, ketersediaan sarana prasarana dan peran petugas kesehatan)
dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan
Jekulo Kabupaten Kudus.

Kata kunci: perilaku, pengetahuan, pengendalian lalat, peternakan, ayam broiler.
ABSTRACT

Society assume that clienliness problem is the problem that less important, besides if that
thing permitted continously , it can make the environment as the vector place for disease
that caused by the animal bearer of disease like a fly. The behavior of someone who less
in protecting sanitation s hygine is unconsciouscan make the surrounding environment as
a lodged place for disease vector. The aim of this research is to find the relationship the of
determinant factor labour behavior at broiler chicken husbandry with the control action of
a fly in Honggosoco Village Jekulo Kudus Regency. This research method use a correlation
study for analyzing independent variable and dependent variable by Rank Spearman test. The
amount of sample is 36 labours of broiler chicken husbandry. Result of the research from 36
respondents were known that there were a relationship between knowledge (p value: 0,000),
attitude (p value: 0,000), the availability of tools and infrastructures (p value: 0,000) and
the role of health employee (p value: 0,011) with the control action of a fly in Honggosoco
Village Jekulo Kudus Regency. There is a relationship between determinant factor behaviour
(knowledge, attitude, the availability of tools and infrastructures and the role of the health
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employee) with the control action of a fly in the broiler chicken husbandry in Honggosoco
Village Jekulo Kudus Regency.

Key words: behaviour, knowledge, control a fly, husbandry, chicken broiler



PENDAHULUAN

Masalah-masalah yang timbul akibat pengelolaan lingkungan yang kurang tepat
dapat menjadikan lingkungan sebagai sarang vektor penyakit. Dalam kehidupan
sehari-hari kebersihan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan
karena kebersihan akan mempengaruhi kesehatan, kenyamanan dan kesejahteraan
seseorang. Masyarakat menganggap masalah kebersihan adalah masalah yang kurang
penting, padahal jika hal tersebut dibiarkan terus dapat menjadikan lingkungan
sebagai tempat vektor penyakit yang ditimbulkan oleh binatang pembawa penyakit
seperti lalat. (Santi, 2001)

Lalat adalah jenis serangga yang berasal dari ordo Diptera. Lalat merupakan
species yang berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor
penularan penyakit saluran pencernaan. Keberadaan lalat juga meresahkan
masyarakat yang tinggal di pemukiman dekat dengan peternakan ayam broiler
sehingga menimbulkan protes warga. Upaya pengendalian penyakit menular tidak
terlepas dari usaha peningkatan kesehatan lingkungan, salah satu kegiatannya adalah
pengendalian vektor penyakit. Pengendalian vektor penyakit diperlukan untuk
mengurangi atau melenyapkan gangguan yang ditimbulkan oleh binatang pembawa
penyakit, seperti lalat. (Santi, 2001)

Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus merupakan daerah yang
mempunyai peternak ayam broiler berjumlah 11 dengan jumlah populasi 150.000
ekor. Berdasarkan hasil studi pendahuluan untuk menghitung tingkat kepadatan lalat
yang dilakukan di 5 titik pengukuran, peneliti memperoleh data kepadatan lalat di
peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus pada
bulan Maret 2013 melebihi 12 ekor. Hasil pengukuran menunjukan tingkat kepadatan
lalat di peternakan ayam broiler tersebut tergolong tinggi dan perlu pengamanan
terhadap tempat-tempat berbiaknya lalat serta perlu diupayakan pengendaliannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan perilaku pekerja
peternakan ayam broiler dengan upaya pengendalian lalat di Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisis
data studi korelasi (correlation study). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pekerja peternakan ayam broiler di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus sebanyak 36 pekerja. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 36 pekerja.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan terhadap setiap variabel dan hasil penelitian, sedangkan analisis bivariat
yang digunakan dengan uji rank spearman dengan taraf signifikansi 5% dan
analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows.
(Riwidikdo, 2010)
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Karakteristik Responden
Umur

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Umur Responden Frekuensi %
16-30 tahun 24 66,7
31-45 tahun 7 19,4
> 46 tahun 5 13,9
Total 36 100,0

Jenis Kelamin

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Jenis Kelamin Responden Frekuensi %
laki-laki 35 97,2
Perempuan 1 2,8
Total 36 100,0
Pendidikan
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Pendidikan Responden Frekuensi %
Tidak sekolah 5 13,9
SD 11 30,6
SMP 14 38,9
SMA 6 16,7
Total 36 100,0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa mayoritas responden dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 17 responden (47,2%) dan sebagian kecil dengan tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 8§ responden (22,2%). Pengetahuan responden yang baik
disebabkan karena responden sudah pernah mendapatkan informasi tentang upaya
pengendalian lalat, informasi ini berasal dari petugas kesehatan maupun pengelola
peternakan. Responden sudah melalui proses 6 tingkatan dalam domain kognitif yaitu
dari tahu sampai evaluasi, sehingga responden dalam melakukan recall pengetahuan
mengenai upaya pengendalian lalat dapat dengan mudah dijelaskan. Demikian juga
apabila dilakukan penilaian terhadap pengetahuannya didapatkan hasil yang baik.



Pengetahuan adalah hasil dari “tahu” dan terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Menurut Lawrence Green
perilaku dipengaruhi 3 faktor yaitu: faktor predisposisi (predisposing factor) yang
terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai masyarakat,
faktor pemungkin (enabling factor) yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia
atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan dan faktor
penguat (reinforcing factor) yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas
kesehatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku
masyarakat. (Notoatmodjo, 2007)

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Pengetahuan Frekuensi %

Baik 17 47,2

Cukup 8 22,2

Kurang 11 30,6

Total 36 100,0
Sikap

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar sikap responden dalam
kategori baik yaitu sebanyak 15 responden (41,7%) dan sebagian kecil sikap
responden dalam kategori kurang yaitu sebanyak 10 responden (27,8%). Sebagian
kecil sikap responden dalam kategori kurang dikarenakan responden tidak setuju
dalam melakukan upaya pengendalian lalat di lingkungan peternakan ayam broiler.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang telah ada. Menurut Newcomb,
salah satu ahli psikologi sosial menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau
kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Kata
lainnya, fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka) atau aktifitas, akan
tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup. (Notoatmodjo,
2010)

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Sikap Frekuensi %

Baik 15 41,7
Cukup 11 30,6
Kurang 10 27,8
Total 36 100,0

Ketersediaan Sarana Prasarana
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar ketersediaan sarana
prasarana dalam kategori baik yaitu sebanyak 13 (36,1%) dan sebagian kecil
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ketersediaan sarana prasarana dalam kategori cukup yaitu sebanyak 11 (30,6%).
Ketersediaan sarana prasarana yang masih dalam kategori cukup dikarenakan
beberapa sarana prasarana yang dibutuhkan dalam upaya pengendalian lalat seperti
tempat khusus untuk membuang kotoran ternak, umpan kertas lengket (sticky tapes),
perangkap lalat (fly trap), dan alat pengasapan (space spraying) tidak terdapat di
peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Ketersediaan sarana prasarana merupakan sesuatu yang sudah disiapkan
masyarakat di lingkungan peternakan ayam dalam upaya pengendaliaan lalat.
Faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi
masyarakat misalnya: air bersih, tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan
tinja, dan sebagainya. Untuk berperilaku sehat, masyarakat memerlukan sarana dan
prasarana pendukung. Fasilitas ini pada hakikatnya mendukung dan memungkinkan
terwujudnya perilaku kesehatan. (Notoatmodjo, 2007)

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ketersediaan Sarana Prasarana
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Ketersediaan Sarana Prasarana Frekuensi %

Baik 13 36,1
Cukup 11 30,6
Kurang 12 33,3
Total 36 100,0

Peran Petugas Kesehatan

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar peran petugas kesehatan
dalam kategori baik yaitu sebanyak 17 (47,2%) dan sebagian kecil peran petugas
kesehatan dalam kategori kurang yaitu sebanyak 8 (22,2%). Peran petugas kesehatan
yang masih dalam kategori kurang disebabkan tidak ada peninjauan dari petugas
kesehatan lingkungan ke peternakan ayam broiler. Peran petugas kesehatan hanya
memberikan pembinaan tentang pengendalian vektor penyakit, tidak memberikan
dorongan dan tidak membantu dalam upaya pengendalian lalat.

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi
sosial tertentu. Peran didasarkan pada harapan-harapan individu yang harus dilakukan
dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri
atau harapan orang lain. Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh
orang lain terhadap seseorang sesuai dalam suatu sistem. (Murdani, 2011)

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Petugas Kesehatan
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Peran Petugas Kesehatan Frekuensi %

Baik 17 47,2
Cukup 11 30,6
Kurang 8 22,2
Total 36 100,0




Upaya Pengendalian Lalat

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar upaya pengendalian lalat
dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 (41,7%) dan sebagian kecil upaya pengendalian
lalat dalam kategori kurang yaitu sebanyak 9 (25,0%). Upaya pengendalian lalat yang
masih dalam kategori kurang disebabkan karena masih ada responden yang tidak
melakukan upaya pengendaliaan lalat baik secara fisik, kimia, dan biologi.

Upaya pengendalian lalat dapat dilakukan dengan perbaikan /ygiene dan sanitasi
lingkungan yang meliputi: mengurangi atau menghilangkan tempat perindukan
lalat; mengurangi sumber yang menarik lalat; mencegah kontak antara lalat dengan
kotoran yang mengandung kuman penyakit; melindungi makanan, peralatan makan,
dan orang yang kontak dengan lalat. Cara yang digunakan untuk membunuh lalat
secara langsung adalah cara fisik, cara kimiawi, dan cara biologi. (Depkes RI, 2002)

Tabel 8
Distribusi FrekuensiBerdasarkan Upaya Pengendalian Lalat
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Upaya Pengendalian Lalat Frekuensi %
Baik 15 41,7
Cukup 12 333
Kurang 9 25,0
Total 36 100,0

Hubungan Pengetahuan dengan Upaya Pengendalian Lalat

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa ada hubungan pengetahuan dengan
upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan
Jekulo Kabupaten Kudus. Berdasarkan uji statistik dengan Rank Spearman antara
pengetahuan dengan upaya pengendalian lalat di dapatkan hasil p value 0,000<0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler
Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden dengan
pengetahuan yang baik melakukan upaya pengendalian lalat yang baik sebanyak 14
(82,4%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi
upaya pengendalian lalat yang baik. Sebagian kecil dengan pengetahuan yang kurang
melakukan upaya pengendalian lalat yang baik sebanyak 0 (0,0%), hal ini dikarenakan
responden kurang mengerti tentang upaya-upaya dalam pengendalian lalat. Beberapa
hal yang belum dimengerti dalam upaya pengendalian lalat yaitu manfaat, dampak,
dan cara-cara pengendalian lalat.
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Tabel 9
Hubungan Pengetahuan dengan Upaya Pengendalian Lalat
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Upaya Pengendalian Lalat

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total P Nilai
Value r
f % f % f % f %
Baik 14 84 3 176 0 0,0 17 100
Cukup 1 12,5 5 62,5 2 250 8 100 0,000 0,814
Kurang 0 0,0 4 364 7 63,6 11 100
Total 15 41,7 12 333 9 250 36 100

Hubungan Sikap dengan Upaya Pengendalian Lalat

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa ada hubungan sikap dengan upaya
pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus. Berdasarkan uji statistik dengan Rank Spearman antara sikap
dengan upaya pengendalian lalat didapatkan hasil p value 0,000<0,05 artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap
dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan sikap yang baik
melakukan upaya pengendalian lalat yang baik sebanyak 11 (73,3%) dan sebagian
kecil dengan sikap yang kurang melakukan upaya pengendalian lalat yang cukup
sebanyak 0 (0,0%). Hal ini dikarenakan sikap responden yang kurang setuju dengan
upaya untuk mengendalikan lalat di lingkungan peternakan ayam broiler Desa
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Tabel 10
Hubungan Sikap dengan Upaya Pengendalian Lalat
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Upaya Pengendalian Lalat

P

Sikap Baik Cukup Kurang Total Value Nilai r
f % f % £ % f %

Baik 1 733 3 200 1 6,7 15 100

Cukup 2 182 9 81,8 O 00 11 100 0,000 0,623

Kurang 2 20,0 O 00 8 80,0 10 100

Total 15 41,7 12 333 9 250 36 100

Hubungan Ketersediaan Sarana Prasarana dengan Upaya Pengendalian Lalat

Berdasarkan tabel 11 diketahui ada hubungan antara ketersediaan sarana
prasarana dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Hasil uji statistik dengan Rank
Spearman antara ketersediaan sarana prasarana dengan upaya pengendalian lalat
diperoleh hasil p value 0,000<0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara ketersediaan sarana prasarana dengan upaya



pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian ini menunjukkan ketersediaan sarana prasarana dalam kategori
baik melakukan upaya pengendalian lalat dengan baik sebanyak 12 (92,3%) dan
sebagian kecil dengan ketersediaan sarana prasarana yang baik melakukan upaya
pengendalian lalat yang kurang sebanyak 0 (0,0%). Sebagian kecil hubungan
ketersediaan sarana prasarana yang baik dengan upaya pengendalian lalat yang
kurang dikarenakan ketersediaan sarana prasarana yang ada tidak didukung dengan
perilaku responden yang belum memahami manfaat dari upaya pengendalian lalat
di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Tabel 11
Hubungan Ketersediaan Sarana Prasarana dengan Upaya Pengendalian
Lalat di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus

Ketersediaan Upaya Pengendalian Lalat P
Sarana Baik Cukup Kurang Total Nilai r
Value

Prasarana f % f % f % f %

Baik 12 92,3 1 7,7 0 00 13 100

Cukup 2 182 6 54,5 3 27,3 11 100 0,000 0,718
Kurang 1 8,3 5 41,7 6 50,0 12 100

Total 15 41,7 12 33,3 9 250 36 100

Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengendalian lalat

Berdasarkan tebel 12 diketahui bahwa ada hubungan antara peran petugas
kesehatan dengan upaya pengendalian lalat di peternakan ayam broiler Desa
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Hasil uji statistik dengan Rank
Spearman antara peran petugas kesehatan dengan upaya pengendalian lalat diperoleh
hasil p value 0,011<0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan upaya pengendalian lalat
di peternakan ayam broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan peran
petugas kesehatan yang baik melakukan upaya pengendalian lalat yang baik sebanyak
11 (64,7%) dan sebagian kecil dengan peran petugas kesehatan yang kurang
melakukan upaya pengendalian lalat yang cukup sebanyak 0 (0,0%). Sebagian kecil
hubungan peran petugas kesehatan yang kurang dengan upaya pengendalian lalat yang
cukup dikarenakan kurangnya peran petugas dalam melakukan penyuluhan maupun
pembinaan dalam upaya pengendalian lalat di lingkungan peternakan ayam broiler
Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Peran petugas kesehatan
lingkungan di puskesmas harus memberikan penyuluhan dan sebagai penggerak
dan bertanggungjawab terhadap upaya penyehatan lingkungan di wilayah kerjanya.
(Murdani, 2011)
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Tabel 12
Hubungan Peran Petugas Kesehatan dengan Upaya Pengendalian Lalat
di Peternakan Ayam Broiler Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten

Kudus
Peran Upaya Pengendalian Lalat p
Petugas Baik Cukup  Kurang Total Nilai r
Value

Kesehatan f % f % f % f %

Baik 11 64,7 4 23,5 2 11,8 17 100

Cukup 1 9,1 8 72,7 2 182 11 100 0,011 0,420
Kurang 3 375 0 00 5 625 8 100

Total 15 41,7 12 333 9 250 36 100

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan upaya pengendalian lalat di Desa
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus dengan p value = 0,000.

2. Adahubungan antara sikap dengan upaya pengendalian lalat di Desa Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus dengan p value = 0,000.

3. Adahubungan antara ketersediaan sarana prasarana dengan upaya pengendalian
lalat di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus dengan p value
=0,000.

4. Adahubungan antara peran petugas kesehatan dengan upaya pengendalian lalat
di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus dengan p value =
0,011.

Saran

Pekerja peternakan ayam broiler di Desa Honggosoco Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
ketersediaan sarana prasarana seperti pengadaan tempat khusus pembuangan kotoran
ternak untuk meningkatkan upaya pengendalian lalat.
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